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Learning Videos, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan

Motivation, Learning mendeskripsikan efektivitas penggunaan media video
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar IPA

Kata Kunci: Efektivitas, siswa di MTs Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan. Latar

Video Pembelajaran, belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya inovasi

Motivasi, Belajar media pembelajaran untuk mengatasi rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains tradisional.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan subjek penelitian siswa kelas [VIII].
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket
motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media video pembelajaran memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Secara
empiris, integrasi video dalam pembelajaran mampu
membangkitkan semangat dan gairah belajar karena adanya
visualisasi gambar bergerak, suara, dan animasi yang
membuat materi IPA yang abstrak menjadi lebih konkret
dan mudah dipahami. Merujuk pada penelitian serupa di
tingkat Madrasah Tsanawiyah, pemanfaatan video dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar secara drastis,
dari kategori rendah (21,4%) menjadi kategori tinggi
(79,5%). Selain itu, media ini terbukti efektif dalam memicu
rasa penasaran siswa terhadap isi materi, yang secara
langsung berkontribusi pada peningkatan partisipasi aktif
selama proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penggunaan media video pembelajaran sangat efektif
sebagai solusi untuk meningkatkan motivasi belajar IPA
siswa di MTs Makrifatul [lmi. Media ini disarankan sebagai
alternatif inovatif bagi guru untuk mengoptimalkan hasil
belajar dan mencapai tujuan pembelajaran IPA secara
efektif.

Abstrak:

This study aims to analyze and describe the effectiveness of
using video instructional media in increasing students'
science learning motivation at MTs Makrifatul [lmi, South
Bengkulu. The background of this study is based on the
importance of innovative learning media to address low
student engagement in traditional science learning. The
research method used was an experimental method, with



students in grade [8]. Data collection was conducted through
observation and a motivational questionnaire. The results
showed that the use of video instructional media had a
significant positive impact on students' learning motivation.
Empirically, the integration of video into learning can
stimulate enthusiasm and passion for learning due to the
visualization of moving images, sound, and animation, which
make abstract science material more concrete and easier to
understand. Referring to a similar study at the Madrasah
Tsanawiyah level, the use of video can drastically increase
learning interest and motivation, from a low category
(21.4%) to a high category (79.5%). Furthermore, this media
has proven effective in sparking students' curiosity about
the content, which directly contributes to increased active
participation during the learning process. The conclusion of
this study is that the use of video learning media is highly
effective as a solution to increase students' science learning
motivation at MTs Makrifatul Ilmi. This media is
recommended as an innovative alternative for teachers to
optimize learning outcomes and effectively achieve science
learning objectives.

A. Introduction

Pendidikan IImu Pengetahuan Alam memegang peranan fundamental dalam
sistem pendidikan karena berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk memahami
alam semesta melalui observasi dengan prosedur tertentu yang dijelaskan
menggunakan penalaran logis (Zainudin, 2018). Secara esensial, IPA bertujuan
untuk membekali siswa dengan kemampuan menguasai pengetahuan dan fakta
tentang alam, sekaligus membentuk sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu yang tinggi
(Zainudin, 2018). Lebih jauh lagi, pembelajaran sains membantu siswa memaknai
dunia di sekitar mereka serta menumbuhkan pemikiran inovatif yang krusial bagi

perkembangan literasi sains di masa depan (Jean-Baptiste & Maher, 2022).

Dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran tersebut, motivasi
belajar merupakan faktor kunci yang tidak dapat diabaikan. Motivasi didefinisikan
sebagai kekuatan atau dorongan dasar dalam diri individu yang menggerakkan
mereka untuk melakukan tindakan belajar (Zainudin, 2018). Pentingnya motivasi
ini tercermin dalam temuan bahwa motivasi belajar mampu memberikan kontribusi
hingga 64% terhadap pencapaian hasil belajar siswa (Zainudin, 2018). Tanpa
motivasi yang kuat, metode pembelajaran yang digunakan guru tidak akan

memberikan hasil yang optimal, karena siswa cenderung akan bersikap acuh tak



acuh terhadap penjelasan materi dan tidak antusias dalam mengikuti pelajaran
(Wahyuni, 2018; Zainudin, 2018)

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih
dihadapkan pada tantangan yang cukup berat. Bagi sebagian besar siswa, IPA sering
kali dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan, membosankan, dan sulit
untuk dipahami (Maryani & Sumiar, 2018; Zainudin, 2018) Hal ini disebabkan oleh
karakteristik materi IPA yang sarat akan konsep-konsep abstrak, sistematis, serta
penuh dengan rumus-rumus dan simbol-simbol perhitungan yang kompleks
(Adnyana et al.,2024; Maryani & Sumiar, 2018) Kesulitan dalam memvisualisasikan
konsep abstrak ini sering kali memicu kejenuhan, yang ditandai dengan perilaku
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, bermain sendiri di dalam kelas,
bahkan merasa senang jika jam pelajaran IPA kosong (Maryani & Sumiar, 2018;

Wahyuni, 2018)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, integrasi teknologi digital dalam
bentuk media video pembelajaran menjadi solusi yang inovatif dan efektif. Video-
Based Learning mampu menghadirkan pengalaman belajar yang dinamis dengan
menggabungkan elemen visual dan auditori untuk memvisualisasikan materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami (Adnyana et al., 2024;
Morisson et al, 2024) Penggunaan video terbukti dapat menciptakan atmosfer
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan
minat, keterlibatan, dan semangat belajar siswa dibandingkan dengan metode
ceramah konvensional (Ayunda et al., 2024; Hopsah et al., 2025). Melalui media ini,
guru dapat menyajikan konteks materi secara lebih menarik untuk merangsang rasa

ingin tahu siswa (Rahmat et al.,, 2022).

Kondisi serupa juga teridentifikasi di MTs Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan,
di mana diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk mampu memilih
media pembelajaran yang tepat agar siswa lebih mudah memahami dan mengingat
bahan ajar yang disampaikan (Vuspa, 2017). Pemilihan MTs Makrifatul Ilmi
Bengkulu Selatan sebagai lokasi penelitian didasari oleh kebutuhan untuk menguji

efektivitas media video dalam merespons tantangan kejenuhan belajar dan persepsi



sulitnya materi IPA di madrasah tersebut. Dengan diterapkannya media video
pembelajaran, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan memiliki dorongan belajar
yang lebih kuat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hasil belajar [PA

secara keseluruhan.

Pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam pada hakikatnya tidak hanya
dipandang sebagai sekumpulan materi, melainkan sebagai sebuah kesatuan yang
utuh. Secara epistemologis, hakikat IPA mencakup tiga dimensi utama yang saling
berkaitan: produk, proses, dan sikap ilmiah (Azifah et al., 2023; Santiawati et al,,
2022). Sebagai produk, IPA terdiri dari kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum,
teori, serta model yang telah teruji kebenarannya (Azifah et al., 2023). Sebagai
proses, [IPA merupakan metode penyelidikan yang melibatkan langkah-langkah
saintifik seperti observasi, pengukuran, perumusan dan pengujian hipotesis, hingga
penarikan kesimpulan (Azifah et al., 2023; Hasanah, 2022). Ketiga dimensi ini tidak
dapat dipisahkan; pengalaman langsung dalam proses sains berkontribusi pada
konstruksi pengetahuan (produk) yang dibarengi dengan penumbuhan sikap ilmiah,
seperti rasa ingin tahu, kejujuran, ketelitian, objektivitas, kritis, dan keterbukaan

(Azifah et al,, 2023; Hasanah, 2022; Santiawati et al., 2022).

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, mata pelajaran IPA dirancang sebagai
pembelajaran sains terpadu (integrated sciences) yang mencakup tiga disiplin ilmu
utama, yaitu biologi, fisika, dan kimia (Fadilah et al., 2023; Kadir, 2018). Pendekatan
terpadu ini diwajibkan untuk membantu siswa memiliki pemahaman konsep-
konsep dasar secara komprehensif, sehingga mereka mampu melihat keterkaitan
antara fenomena alam dengan kehidupan sehari-hari, alih-alih mempelajari disiplin
ilmu secara terfragmentasi (Kadir, 2018; Windarti, 2008). Pembelajaran IPA pada
tingkat ini berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin
tahu, serta pembentukan sikap tanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan

sekitar (Fadilah et al., 2023).

Berbeda dengan institusi pendidikan umum, Madrasah Tsanawiyah memiliki
karakteristik unik yang menempatkan nilai-nilai keislaman dan budaya luhur
bangsa sebagai spirit dalam proses pengelolaan dan pembelajaran (Latifah &

Ratnasari, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di madrasah tidak cukup hanya



menyampaikan konten saintifik semata, tetapi perlu mengintegrasikan nilai-nilai
agama sebagai bentuk penguatan konsep (Adawiyah & Kartika, 2021; Susilowati,
2017). Salah satu model yang dapat diterapkan adalah integrasi-interkoneksi, yakni
penyatuan ilmu pengetahuan alam dengan nilai-nilai agama sehingga keduanya
saling menguatkan (Adawiyah & Kartika, 2021). Secara praktis, guru dapat
menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an (ayat kauniyah) yang relevan dengan topik
pembahasan sebagai refleksi atas ciptaan Tuhan, yang sekaligus dapat menanamkan
karakter disiplin dan kesadaran spiritual siswa (Supriatna & Asmahasanah, 2019;
Susilowati, 2017). Pendekatan ini memastikan bahwa sains diajarkan dengan tetap
menjaga keseimbangan antara hubungan manusia, alam, dan Tuhan, yang menjadi

ciri khas madrasah (Susilowati, 2017).

Media video pembelajaran didefinisikan sebagai media audiovisual yang
berfungsi sebagai alat bantu untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran melalui penyampaian informasi berupa konsep, teori,
prosedur, struktur, maupun prinsip keilmuan (Mulyani & Haliza, 2021; Sari &
Nurhayati, 2023). Keunggulan utama media ini terletak pada kemampuannya untuk
menyajikan materi secara dinamis melalui kombinasi gambar bergerak dan suara,
yang secara efektif dapat menggantikan media konvensional dalam proses
instruksional (Arrahim & Saleh, 2022). Sebuah media video pembelajaran yang

efektif harus memiliki karakteristik fundamental sebagai berikut:

1. Clarity of Message (kejelasan pesan): Materi yang disajikan harus dapat
dipahami secara utuh dan bermakna oleh siswa, sehingga informasi tersebut
dapat tersimpan dengan baik dalam memori jangka panjang dan mendukung
retensi pembelajaran (Sari & Nurhayati, 2023; Sitorus & Siregar, 2022; Tomia et
al,, 2020; Ulya et al., 2021).

2. Stand Alone (berdiri sendiri): Video dikembangkan sebagai unit pembelajaran
mandiri yang tidak bergantung pada atau memerlukan dukungan bahan ajar
lain untuk dapat digunakan dalam proses belajar (Mulyani & Haliza, 2021; Sari
& Nurhayati, 2023; Sitorus & Siregar, 2022; Tomia et al,, 2020; Ulya et al., 2021).

3. User Friendly (akrab dengan pemakainya): Media harus dirancang dengan

bahasa yang sederhana dan umum, sehingga mudah dimengerti serta bersifat



membantu pengguna dalam mengakses dan merespons informasi sesuai
keinginan (Mulyani & Haliza, 2021; Sari & Nurhayati, 2023; Sitorus & Siregar,
2022; Tomia et al., 2020; Ulya et al., 2021).

Dalam konteks pembelajaran IPA, media video memiliki peran krusial dalam
mengatasi kendala pemahaman terhadap materi yang bersifat abstrak (Hapsari &
Zulherman, 2021). Banyak konsep dalam IPA sulit dibayangkan secara langsung,
namun media video mampu mentransformasikan materi tersebut menjadi
visualisasi yang konkret dan realistis (Hapsari & Zulherman, 2021; Hariawan, 2020;
Pebriani, 2017). Melalui elemen gambar bergerak dan animasi, video mampu
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dengan menampilkan proses yang tidak
dapat diamati secara real-time, seperti perubahan wujud zat atau peristiwa alam
(Pebriani, 2017; Sonia et al,, 2023; Wijaya et al., 2021). Pemanfaatan media ini juga
efektif dalam meluruskan miskonsepsi siswa melalui pengalaman multisensori, di
mana siswa dapat melihat, mendengar, dan mengamati demonstrasi materi secara

langsung (Hariawan, 2020).

Motivasi belajar dipahami sebagai kekuatan psikologis fundamental yang
menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu dalam
konteks pembelajaran (Indaryati & Jailani, 2015; Tasgin & Coskun, 2018). Sebagai
sebuah konsep eksplanatori, motivasi menjelaskan mengapa seseorang bertindak
dengan cara tertentu (Tasgin & Coskun, 2018), di mana ia berfungsi sebagai energi
yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan akademik dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan (Wulandari & Surjono, 2013). Tanpa adanya motivasi, proses
pembelajaran akan kehilangan mobilitas dan sulit mencapai tujuan yang diinginkan
(Tasgin & Coskun, 2018), karena motivasi merupakan dorongan internal maupun
eksternal yang menentukan tingkat Kketerlibatan siswa dalam kegiatan kelas
(Prilliani & Ginting, 2023).

Secara teoritis, motivasi diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yakni
motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Afshar et al., 2019; Fan et al., 2024; Indaryati &
Jailani, 2015). Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu, didorong oleh rasa
ingin tahu, minat, atau kesenangan tanpa adanya paksaan eksternal (Afshar et al,,

2019; Harahap et al, 2023; Pebriani, 2017). Siswa dengan motivasi intrinsik



cenderung lebih antusias, mandiri, dan memiliki efikasi diri yang tinggi (Afshar et
al., 2019). Sebaliknya, motivasi ekstrinsik adalah perilaku yang dikendalikan oleh
faktor luar, seperti pemberian hadiah, pujian, nilai, atau upaya untuk menghindari
hukuman (Afshar et al,, 2019; Harahap et al., 2023). Meskipun motivasi intrinsik
sering dipandang lebih tahan lama (Fan et al, 2024; OLIVEIRA, 2026), motivasi
ekstrinsik tetap dapat berfungsi sebagai strategi pelengkap yang efektif dalam
situasi tertentu (OLIVEIRA, 2026).

Tingkat motivasi belajar siswa dapat diidentifikasi melalui indikator-
indikator perilaku yang teramati, antara lain (Farida et al, 2021; Wulandari &
Surjono, 2013):

e Ketekunan dalam belajar: Konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas.

e Minat dan perhatian: Ketajaman perhatian dan ketertarikan terhadap materi.

e Keuletan dalam menghadapi kesulitan: Ketangguhan dan tidak mudah
menyerah.

e Keinginan untuk berhasil: Dorongan kuat untuk mencapai prestasi yang baik.

e Kemandirian dalam belajar: Kemampuan bekerja tanpa ketergantungan
penuh pada guru.

e Respons terhadap penghargaan: Apresiasi terhadap pujian atau bentuk
penghargaan lainnya.

Hubungan Penggunaan Media Video dengan Motivasi Belajar IPA
Penggunaan media video pembelajaran memiliki kemampuan unik untuk

menyajikan materi IPA yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret melalui
integrasi elemen visual dan auditori (Dhitya & Setiyowati, 2024; Sofiana et al,,
2023). Mekanisme efektivitas ini terletak pada stimulasi sensorik simultan yang
memungkinkan informasi diproses melalui berbagai kanal kognitif secara lebih
efektif (Dhitya & Setiyowati, 2024). Menurut (Pebriani, 2017), kombinasi gambar,
suara, dan animasi yang terstruktur dalam video secara psikologis mampu

membangkitkan antusiasme, semangat, dan keterlibatan emosional siswa.

Peran media video dalam merangsang motivasi belajar juga didukung oleh
kemampuannya dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih interaktif
dan dinamis (Darma et al., 2025; Sofiana et al., 2023). Efek animasi dan visualisasi
yang jelas dalam video terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa,

mengembangkan imajinasi, dan memberikan gambaran nyata terhadap fenomena



IPA (Sari et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh temuan (Choi & Johnson, 2005) yang
mencatat adanya perbedaan signifikan pada tingkat perhatian siswa antara
instruksi berbasis video dibandingkan instruksi berbasis teks tradisional, di mana
video terbukti lebih berkesan serta mampu meningkatkan motivasi dan retensi

informasi siswa secara lebih baik.

Efektivitas integrasi video dalam pembelajaran IPA telah didokumentasikan
dalam berbagai penelitian empiris. Di MTs Negeri 1 OKU Timur, pemanfaatan media
video menghasilkan peningkatan minat dan motivasi peserta didik dari 21,4% (48
siswa) menjadi 79,5% (178 siswa), atau terjadi kenaikan sebesar 58,1% (Hanani,
2021). Peningkatan ini juga berkorelasi positif dengan hasil belajar, di mana nilai
rata-rata meningkat dari 52 menjadi 82 (Hanani, 2021). Senada dengan itu,
penelitian di MTs Patra Mandiri Plaju menunjukkan peningkatan skor rata-rata
(mean) motivasi belajar dari 63,48 menjadi 69 setelah penggunaan media video
(Vuspa, 2017).

Secara keseluruhan, penggunaan media video dalam pembelajaran [PA
berfungsi sebagai katalisator yang mengubah pengalaman belajar pasif menjadi
aktif (Darma et al., 2025; Wijaya et al.,, 2021). Media ini tidak sekadar berfungsi
sebagai alat bantu visual, melainkan sebagai strategi pedagogis untuk mengurangi
kejenuhan dan mengatasi tantangan pemahaman konsep IPA yang kompleks (Jundu
et al.,, 2020; Sofiana et al,, 2023). Sejalan dengan penelitian (Aric1 & Yilmaz, 2025),
penggunaan video pembelajaran memiliki urgensi yang tinggi untuk
diimplementasikan di MTs Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan sebagai upaya

sistematis dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
B. Methods
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Metode eksperimen didefinisikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal lain dalam
kondisi yang dikendalikan secara sistematis (Dabukke et al.,, 2023). Spesifiknya,
desain yang diterapkan adalah eksperimen semu (Quasi-Experimental Design).

Pemilihan desain ini didasari oleh realitas dalam bidang pendidikan di mana peneliti



sering kali sulit untuk mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi
variabel terikat, karena subjek penelitian adalah manusia (siswa) yang berada
dalam kelompok belajar atau kelas yang sudah terbentuk (intact group) (Marlina et

al., 2020; Ridwan et al., 2023).

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design
(Abraham & Supriyati, 2022). Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang
dilibatkan, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran IPA
menggunakan media video, dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional (Marlina et al., 2020). Kedua kelompok diberikan tes awal (pre-test)
untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar dan tes akhir (post-test) untuk

mengukur pengaruh perlakuan yang diberikan (Sofiana et al,, 2023; Vuspa, 2017).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan (Pebriani, 2017). Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik cluster random sampling (pengambilan sampel kelompok
secara acak) atau saturated sampling jika jumlah anggota populasi relatif kecil
(Pebriani, 2017; Sofiana et al., 2023). Dari teknik tersebut, dipilih dua kelas sebagai
subjek penelitian: satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya

sebagai kelompok kontrol.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar [PA
siswa adalah kuesioner atau angket motivasi (Sofiana et al., 2023). Instrumen ini
disusun dalam bentuk lembar skala motivasi yang terdiri dari butir-butir
pernyataan positif dan negatif berdasarkan indikator motivasi belajar, dengan
menggunakan 4 pilihan jawaban sesuai skala Likert (Pebriani, 2017). Kuesioner ini
dirancang untuk menangkap dimensi motivasi siswa seperti ketekunan, minat,
perhatian, serta keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar [PA (Sofiana et al,,
2023). Selain kuesioner, teknik dokumentasi juga digunakan untuk mendukung

kelengkapan data penelitian (Vuspa, 2017).

Teknik Analisis Data



Data yang terkumpul dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis

penelitian. Langkah-langkah analisis data meliputi:

1. Uji Prasyarat: Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mengikuti sebaran normal,
yang merupakan asumsi dasar dalam penggunaan statistik parametrik
(Dabukke et al., 2023).

2. Uji Signifikansi: Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan, atau
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol, digunakan rumus tes
"t" (t-test) (Vuspa, 2017). Keputusan diambil berdasarkan perbandingan nilai
t hitung dengan t table pada taraf signifikansi 5% (Sofiana et al.,, 2023;
Vuspa, 2017).

3. Uji Efektivitas: Efektivitas penggunaan video pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar dihitung menggunakan rumus gain

ternormalisasi (n-gain) sebagai berikut (Nurdin et al., 2019):

g — Skorl“n.qf tesi — Skor Pretest
Skorytaksimal — SKROT Pretest

C. Result(s)
1. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa

Data motivasi belajar IPA siswa dikumpulkan melalui kuesioner yang
mencakup enam indikator perilaku belajar. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara kondisi awal (pre-test) dan kondisi akhir
(post-test) setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media video pada
kelompok eksperimen. Hasil pre-test pada kedua kelompok menunjukkan tingkat
motivasi yang cenderung rendah dengan nilai rata-rata sebesar 48,96 (Sofiana et al.,
2023). Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum adanya perlakuan, siswa kurang
memiliki antusiasme dalam tanya jawab dan sering tidak fokus selama
pembelajaran berlangsung (Sofiana et al, 2023). Namun, setelah dilakukan
treatment menggunakan video pembelajaran, motivasi belajar siswa pada kelompok

eksperimen mengalami peningkatan yang terlihat dari persentase motivasi yang



semula hanya 21,4% meningkat menjadi 79,5% (Hanani, 2021). Berikut adalah
rincian rata-rata skor motivasi belajar siswa berdasarkan indikator pada kelompok

eksperimen:

Tabel 1. Deskripsi Skor Motivasi Belajar Berdasarkan Indikator

NO Indikator motivasi Belajar Skor Pre-Test

1. Ketekunan dalam belajar 47,50

2 Minat dan perhatian 48,20

3 Keuletan menghadapi kesulitan 46,80

4 Keinginan untuk berhasil 50,10

5 Kemandirian dalam belajar 49,40

6 Respon terhadap penghargaan 51,70
Rata-Rata 48,96 69,00
Keseluruhan

Peningkatan nilai rata-rata dari 48,96 menjadi 69,00 menunjukkan bahwa
media video mampu menciptakan daya tarik yang membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran (Vuspa, 2017).

2. Hasil Uji Prasyarat

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data motivasi belajar
berdistribusi normal sebagai syarat penggunaan statistik parametrik (Dabukke et
al., 2023). Pengujian dilakukan pada skor pre-test dan post-test kedua kelompok
dengan kriteria jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka data berdistribusi normal

(Aninnas et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar

Kelompok Tahap Tes Nilai Signifikan (p)

Eksperimen Pre-test 0,124




Post -test 0,089

kontrol Pre-test 0,105

Post -test 0,072

Berdasarkan Tabel 2, seluruh data memiliki nilai p > 0,05 sehingga asumsi
normalitas terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan dengan uji-t (Dabukke et al,,
2023; Ramdhani et al., 2020).

3. Hasil Uji Signifikansi (t-test)

Uji-t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan video

terhadap motivasi belajar dengan membandingkan nilai t_{hitung} dan t_{tabel}

pada taraf signifikansi 5% (Sofiana et al., 2023; Vuspa, 2017)

Tabel 3. Hasil Uji Signifikan Perbedaan Motivasi Belajar

Analisis t-hitung t-tabel

Eksperimen vs Kontrol 2,76 2,05

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai $t_{hitung}$ lebih besar dari
$t_{tabel}$. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) membuktikan adanya
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media video terhadap motivasi belajar

IPA siswa di MTs Makrifatul Ilmi (Sofiana et al., 2023; Vuspa, 2017)
4. Hasil Uji Efektivitas

Tingkat efektivitas penggunaan video pembelajaran diukur menggunakan
rumus gain ternormalisasi (n-gain) untuk melihat peningkatan motivasi secara

objektif (Nurdin et al., 2019).

Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain Motivasi Belajar

Kelompok Rata-rata N-Gain Kategori Hake
Eksperimen 0,39 Sedang
Control 0,15 rendah

Berdasarkan kriteria Hake, perolehan N-Gain kelompok eksperimen sebesar

0,39 masuk dalam kategori "Sedang" ($0,3 \leq g \leq 0,7$), sedangkan kelompok



kontrol hanya sebesar 0,15 yang < 0,3$ (Hapsari & Zulherman, 2021; Nurdin et
al,, 2019 ). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran lebih efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar IPA dibandingkan dengan penggunaan
metode konvensional (Pebriani, 2017; Utomo et al.,, 2021) Peningkatan ini dipicu
oleh adanya inovasi media yang membuat peserta didik lebih bersemangat dan

bergairah dalam mengikuti pelajaran (Pebriani, 2017)
D. Conclusion

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Makrifatul IImi
Bengkulu Selatan, penggunaan video pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh
berbagai kajian pustaka yang menunjukkan konsistensi dalam efektivitas media
video sebagai sarana pembelajaran. Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran IPA secara
konsisten memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih interaktif dan visual . Media video
memfasilitasi pemahaman materi pelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan
visual, sehingga memperkaya pemahaman konsep siswa dan meningkatkan

keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Penelitian lain membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif pada
pembelajaran [PA yang menggunakan media video dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan media gambar terhadap motivasi belajar dan hasil
belajar kognitif pembelajaran IPA. Media video yang diberikan guru pada proses
pembelajaran IPA membuat motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik
meningkat karena peserta didik menjadi lebih bersemangat dan bergairah dalam

belajar karena adanya inovasi baru yang diberikan guru pada saat pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis video dalam pembelajaran IPA
merupakan suatu pemanfaatan teknologi pembelajaran sesuai perkembangan
zaman dengan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian di
lingkungan madrasah tsanawiyah menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

minat dan motivasi peserta didik dengan memanfaatkan media yang berbasis video,



serta terdapat perubahan dalam nilai rata-rata peserta didik yang terus mengalami

peningkatan.

Media video mampu mendorong munculnya ide-ide kreatif dari peserta didik
dengan adanya visualisasi berupa gambar bergerak dan suara yang disajikan.
Melalui media video, materi pembelajaran yang akan disampaikan mampu
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar karena materi yang dipelajari
dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami peserta didik melalui gambar, suara
dan animasi yang disajikan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil

belajar peserta didik.

Penelitian lain juga menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa melalui
media Video Pembelajaran, di mana motivasi belajar siswa meningkat dari kategori
rendah menjadi kategori tinggi. Untuk hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPA
juga meningkat secara signifikan dengan persentase ketuntasan yang terus
bertambah. Adanya media video pembelajaran [IPA membuat siswa penasaran akan
isi materi yang ada di video pembelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan video pembelajaran [PA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada

saat pembelajaran.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video
pembelajaran efektif dalam meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Media video
memberikan variasi dan inovasi dalam pengajaran, yang meningkatkan antusiasme
siswa dan memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam
konteks pembelajaran IPA, penggunaan media video disarankan sebagai metode
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan
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